GEOPOLITIK
Oleh: Tarunasena
Frederick Ratzel  meyakini bahwa antara structural politik dan geografi di satu pihak dan organisme biologis di lain pihak terdapat analogi.

Rudolf Kyellen: bahwa Negara dapat mencapai tujuannya, yaitu ke dalam memperkuat persatuan dan kesatuan, ke luar memperoleh batas Negara yang lebih baik. 

Karl Haushaffer:

1. Geopolitik mrpkan doktrin Negara di bumi

2. Geopolitik mrpkan doktrin perkembangan politik didasarkan pada hubungannya dengan bumi
3. Geopolitik mrpkan ilmu yg mempelajari organisme politik dari segi ruang dan susunannya.

4. Geopolitik mrpkan landasan ilmiah bagi tindakan politik dalam perjuangan kelangsungan hidup suatu organisme Negara untuk mendapatkan ruang hidupnya (ketenteraman)
Benang merah yang dapat ditarik dari pendapat di atas adalah bahwa Geopolitik merupakan salah satu sarana bagi para pengelola negara, betapapun filsafat bangsa yang dianutnya dan betapapun kondisi dan konstelasi geografi yang dihadapinya mempunyai nilai praktis yangn amat penting. 

Dgn konstelasi geografi yang sama, menghasilkan pencapaian politik yang berbeda sebagai akibat keyakinan pollitik yang berbeda. Sbg contohnya: RI pd masa ORLA dan ORBA.

Pentingnya nilai praktis Geopolitik, bukan hanya terletak pada obyektifitas dari setiap faktor yang bisa dijadikan sarana dalam berpolitik, melainkan yg lebih penting ialah berbagai sifat keterkaitan di antara berbagai aspek yang bisa dilihat dengan kejelian dalil politik praktis, sehingga apabila persyaratan-persyaratannya dipenuhi akan memberikan hasil optimal atas keputusan yang diambil.
Geopolitik tidak menawarkan dan megarahkan pada suatu kesimpulan yang seragam, melainkan hanya menawarkan sejumlah pilihan usaha yang bisa ditempuh sesuai dengan filsafat bangsa dan tingkat kesanggupan dalam arti kualitas SDM penggunanya.
Geopolitik bukanlah ilmu, tetapi lebih bersifat seni. Yaitu seni dalam memanfaatkan setiap kondisi dan konstelasi geografi untuk melaksanakan kepentingan politik tertentu. 
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